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RANGKUMAN BIBLIOMETRIKA 
A. Bibliometrika 


Bibliometrika berasal dari kata biblio atau bibliography dan metrics , 
biblio berkaitan dengan mengukur. Jadi bibliometrik berarti mengukur atau 
menganalisis buku atau literatur dengan menggunakan pendekatan 


matematika dan statistika . (Diodato yang dikutip oleh Hartinah, 2005) 


Menurut Pritchard yang dikutip oleh Glanzel (2003), “bibliometrik 
adalah penerapan metode matematika dan statistik pada buku dan media 
komunikasi lainnya”, hal ini berarti bibliometrik adalah aplikasi matematika 


dan metode statistik untuk buku dan media komunikasi lainnya. 


Hal tersebut juga oleh Harande (2001), Ini mengacu pada penerapan 
teknik statistik pada literatur subjek tertentu. Bibliometrik mempelajari 
pola komunikasi antara informasi terdokumentasi dan calon pengguna 
informasi . Dari uraian tersebut, diambil kesimpulan bahwa bibliometrika 
merupakan penerapan metode matematika dan statistika untuk 


menganalisis jurnal ilmiah dan bentuk-bentuk komunikasi tertulis lainnya. 


Dijelaskan bahwa bibliometrika mengkaji pola publikasi dan 
penggunaan dokumen. Dokumen yang menjadi objek kajian utama dari 
bibliometrika adalah dokumen primer dan yang paling dominan adalah 
majalah ilmiah (jurnal ilmiah), karena jurnal dianggap sebagai media 
penting dalam komunikasi ilmiah, merupakan publik pengetahuan serta 
arsip umum yang dapat dibaca oleh siapa saja setiap saat. Bibliometrika 


yang mengkaji distribusi publikasi merupakan kajian kuantitatif terhadap 


literatur, hal ini ditandai dengan munculnya tiga dalil dasar bibliometrika, 
yaitu dalil Lotka untuk menghitung distribusi produktivitasberbagai 
pengarang, dalil Zipf untuk memberi peringkat kata dan frekuensi dalam 
literatur dan hukum Bradford untuk menentukan jurnal inti suatu subjek 


tertentu. 


Menurut Sulistyo-Basuki (2002:3), tujuan bibliometrika adalah 
menjelaskan proses komunikasi dan sifat serta arah pengembangan secara 
deskriptif penghitungan dan analisis berbagai fase komunikasi. Dengan kata 
lain, Bibliometrika dapat memberikan penjelasan tentang proses 
komunikasi tertulis tentang sifat dan perkembangannya dalam sebuah 


disiplin ilmu (sepanjang masih menyangkut komunikasi tertulis). 


Manfaat bibliometrika dalam bidang keilmuan perpustakaan dan informasi 
adalah untuk mengetahui secara jelas bibliografi dari suatu dokumen, 
sebagai analisis perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi serta 


sebagai alat evaluasi perkembangan suatu dokumen. 
Ruang Lingkup Bibliometrika 


- Literatur primer, jenis literatur yang dibuat dari hasil penelitian 
sendiri atau asli 

- Literatur sekunder, literatur yang dibuat dengan merujuk maupun 
mengutip hasil yang ada dalam literatur primer 

- Literatur tersier, gabungan antara literatur peimer dan literatur 


sekunder 


B. Analisis Sitiran 


Analisis sitiran adalah suatu kajian berkisar atau mengenai area 
bibliometrika yang mempelajari tentang sitiran atau kutipan dari sebuah 


dokumen. 


Menurut (Lasa, 2009), analisis sitiran adalah bentuk kajian terhadap 
sejumlah rujukan yang terdapat pada karya tulis ilmiah. Dalam sitiran ini 
digambarkan adanya hubungan antara sebagian atau seluruh dokumen 
yang disitir dengan dokumen yang menyitir. Dalam hal ini dapat dihitung 
seberapa banyak karya tulis yang disitir oleh para penulis ilmiah. Dari 
perhitungan ini dapat diketahui daftar jurnal, majalah, karya ilmiah, 


maupun karya akademik yang berbasis pada frekuensi sitiran. 


